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Abstract. This research aims to further discuss fair scales from a sharia economic 

perspective using qualitative research methods.  Some traders do not understand 

the concept of honesty in business ethics, only concerned with profit alone and 

harming any party, both traders and buyers. There are traders who do not pay 

attention to the accuracy of the goods and tend to be careless in weighing. 

Unfairness in weighing causes buyers to feel dissatisfied and will think repeatedly 

to return to shopping if their satisfaction is not met, and do not want to recommend 

the merchant. Shoppers' satisfaction with the measure greatly influences their 

willingness to shop again. Allah forbids and forbids such activities. Therefore, it is 

important for the government to introduce business standards to evaluate and 

socialize the importance of gaining customer trust and loyalty, one of which is 

related to measures and scales. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih lanjut timbangan yang adil 

menurut perspektif ekonomi syariah dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif.  Sebagian pedagang tidak memahami konsep kejujuran di dalam etika 

bisnis, hanya mementingkan keuntungan semata dan merugikan pihak manapun 

baik pedagang ataupun pembeli. Adapun pedagang yang tidak memperhatikan 

keakuratan barang dan cenderung asal-asalan dalam menimbang. Ketidak adilan 

dalam timbangan mengakibatkan pembeli merasa tidak puas dan akan berpikir 

berulang-kali untuk kembali berbelanja jika kepuasan mereka tidak terpenuhi, dan 

tidak mau merekomendasikan pedagang tersebut. Kepuasan pembeli akan takaran 

sangat berpengaruh terhadap kesediaan untuk berbelanja kembali. Allah melarang 

dan mengharamkan kegiatan itu. Maka dari itu, pentingnya pemerintah 

memperkenalkan standar berbisnis untuk mengevaluasi dan mensosialisasikan 

pentingnya mendapatkan kepercayaan dan loyalitas  pelanggan salah satunya terkait 

dengan takaran dan timbangan.   

 

Kata kunci: Takaran, etika, perdagangan, adil, ekonomi syariah 
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LATAR BELAKANG  

Ekonomi islam memiliki peranan yang penting dalam menyumbangkan 

peran penting ditengah kondisi perekonomian bangsa Indonesia yang carut-marut. 

Praktek pasar dalam kegiatan berbisnis yang harus diterapkan oleh pedagang 

seharusnya sesuai dengan nilai nilai norma dan nilai agama. Pasar adalah tempat 

pertukaran barang dan jasa yang telah berlangsung sejak awal peradaban manusia 

guna memudahkan kegiatan jual beli maka dari itu dibentuklah istilah pasar. 

Pembeli umumnya mendambakan kegiatan berbisnis yang adil terutama di pasar 

tradisional tetapi hal ini tidak sepenuhnya terwujud. Disebabkan oleh pasar 

terutama pasar tradisional yang selama ini berkembang khususnya di Indonesia 

hanya tertuju pada upaya untuk mengejar keuntungan secara besar-besaran dan 

kecenderungan merugikan sepihak yang dilakukan oleh sebagian pedagang. Hal ini 

bertentangan konsep maupun prinsip berbisnis menurut islam yang menekankan 

manfaat yang lebih luas pada kegiatan ekonomi termasuk didalamnya mekanisme 

pasar pada setiap kegiatan. Prinsip-prinsip dasar yang ditetapkan oleh Islam yaitu 

standar kejujuran, kepercayaan dan integritas. Namun, tidak semua pedagang 

sengaja mengurangi ukuran timbangan untuk memperoleh keuntungan yang lebih. 

Ada juga pedagang memiliki ketelitian akurat pada saat menimbang barang. 

Takaran yang sesuai mengakibatkan pembeli merasa puas dan meningkatnya 

volume penjualan bagi para pedagang dikarenakan pembeli cenderung membeli 

barang atau jasa kembali di pedagang tersebut.  

KAJIAN TEORITIS 

Masalah yang berhubungan dengan kecurangan terkait takaran atau 

timbangan fenomena yang terjadi sejak jaman dahulu kala dan sampai sekarang. 

Hal ini sudah sering dilakukan oleh pedagang bahkan bukan menjadi hal yang tabu 

di tengah tengah masyarakat. Mengurangi takaran dan timbangan secara tidak 

langsung itu merupakan perbuatan mencuri hak orang lain. Karena apabila takaran 

atau timbangan dikurangi sedikit saja, bisa menjadi sebuah ancaman baik dari sisi 
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akhirat ataupun dari sisi berdagang dengan kata lain kepercayaan yang akan 

didapatkan oleh pedagang terhadap pembeli akan hilang. Hukum mengurangi 

takaran atau timbangan dalam Islam termasuk dosa besar sama dengan dosa orang 

yang melalaikan sholat. Oleh sebab itu, pedagang harus selalu memperhatikan 

takaran atau timbangan dengan akurat. Hindari memperoleh keuntungan dengan 

cara mencurangi takaran atau timbangan. Pedagang harus mengutamakan kejujuran 

dan mencari keuntungan dengan cara yang halal, sehingga tak hanya dapat 

kepercayaan dari pembeli namun ketentraman dan keberkahan juga dari Allah 

SWT. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kualitatif. Peneliti 

mencoba untuk mengeksplorasi literasi islam dan kesadaran masyarakat akan 

penggunaan timbangan dengan benar dalam berdagang. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Data sekunder diambil dengan cara mengutip buku, jurnal, 

laporan dan tulisan terkait lainnya. Bertujuan untuk membantu menyelesaikan suatu 

permasalahan yang membutuhkan kajian literasi secara rinci dan akurat di berbagai 

sumber. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Membahas tentang teori takaran dan timbangan yang adil dalam perdagangan 

dan bahaya nya mengurangi timbangan atau takaran dari barang serta perintah 

menyempurnakan timbangan atau takaran dengan pentingnya ke akuratan 

timbangan tersebut dan membahas tentang transaksi-transaksi perdagangan yang 

terlarang serta membahas adanya dampak kecurangan dalam perdagangan. 

Etika Bisnis dalam Islam 

Pengertian etika bisnis menurut K. Bartens, etika adalah pengertian nilai-

niai dan norma-norma moral menjadi pegangan bagi seseorang untuk mengatur 

tingkah laku (K.Berten, 1993). Menurut Robert C. Solomon, moral tidak dijelaskan 

sebagai aturan dan ketaatan, tetapi lebih merujuk kepada bentuk karakter atau sifat-

sifat individu yang semuanya itu tidak terdapat dalam hukum (Hariani, 2018).  Etika 
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bisnis menurut islam merupakan nilai-nilai tentang etika, akhlak, tingkah laku 

pedagang dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas sesuai 

pedoman Al-Quran yaitu terkait dengan kejujuran, keadilan baik dari jujur dalam 

takaran dan timbangan, menjual barang yang halal, tidak menyembunyikan akan 

kecacatan barang, tidak bersaing oleh sesama pedagang, ataupun menjual barang 

yang berkualitas bagus (Rozhania dkk, 2021). Dalam kata lain etika bisnis berarti 

seperangkat prinsip dimana para pedagang harus berkomitmen untuk bersikap adil 

dan jujur guna mencapai tujuan-tujuan bisnis yang berguna.  

Umumnya berbisnis memiliki tujuan jangka waktu pendek ataupun panjang 

ataupun semata mata hanya untuk mencari keuntungan. Tetapi berbisnis merupakan 

cara untuk mendapatkan keridha’an Allah SWT. Etika bisnis yang adil dan jujur 

harus diterapkan bagi para pedagang pada saat kegiatan jual-beli. Islam melarang 

umatnya untuk mecari uang sesuka hati dalam artian tidak sesuai dengan pedoman 

islam seperti melakukan tindakan pencurian, kecurangan, sumpah palsu dan 

tindakan kebatilan lainnya yang merujuk pada kegiatan berdagang yang tidak adil. 

Hal ini telah dijelaskan Al-Quran surah An-nisa ayat 29 berbunyi : 

 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ نْكُمْ ۗ وَلََ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ

ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ  َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا تقَْتلُوُْٰٓ  اللّٰه

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu 

Ayat ini menerangkan bahwa setiap orang tidak boleh merugikan pihak manapun 

demi kepentingan diri sendiri, diumpamakan seperti menghisap darah diri sendiri 

dan sama saja halnya dengan menghancurkan diri sendiri (Abdul Malik, 2019). 

Dalam islam ada etika bisnis yang dianjurkan oleh Rasullulah SAW antara lain : 

1. Kejujuran  
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Seorang pedagang wajib mentaati semua aturan Allah SWT dan menjauhi 

semua larangannya. Allah SWT melarang umatnya untuk tidak bersikap 

jujur dalam kegiatan sehari hari. Ketidakjujuran mengakibatkan hal buruk 

baik didunia ataupun diakhirat. Maka dari itu, kejujuran harus dipegang 

teguh oleh para pedagang saat ini.  

2. Tidak ada unsur riba 

Riba adalah tambahan pembayaran dalam utang atau pinjaman yang 

diberikan kepada pihak yang meminjam atau dengan kata lain riba adalah 

bunga pinjaman. Riba sangat diharamkan oleh islam berikut beberapa surah 

Al-Quran yang menjelaskan kenapa riba sangat di larang.  

 

ا اِنَّمَا مُ  الَّذِي   يَتخََبَّطُهُ  الشَّي طٰنُ  مِنَ  ال مَس ِ   ذٰلِكَ  بِانََّهُم   قَالُو ْٓ نَ  اِلَّّ  كَمَا يقَُو  مُو  بٰوا لَّ  يَقُو  نَ  الر ِ  الََّذِي نَ  يَأ كلُُو 

 ْٓ رُه  ب ِه   فَان تهَٰى فلََه   مَا سَلفََ   وَامَ  ن   رَّ عِظَة   م ِ بٰوا   فَمَن   جَاۤءَه   مَو  مَ  الر ِ بٰوا   وَاحََلَّ  اٰللُّ  ال بَي عَ  وَحَرَّ  ال بَي عُ  مِث لُ  الر ِ

نَ  ۚ   همُ   فِي هَا خٰلِدوُ  حٰبُ  النَّارِ   ىِٕكَ  اصَ 
ۤ
ۚ   وَمَن   عَادَ  فَاوُلٰ  الِىَ اٰللِّ  

Artinya : orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian 

itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya. (Q.S.Al-Baqarah ayat 275).  

ا الَّذِي نَ  يَآيُّهَا ا لَّ  آمَنُو  بَا تأَ كلُُو  عَافًا الرِ  ا مُضَاعَفةًَ  أضَ  تفُ لِحُ  لَعلََّكمُ   اللَ  وَاتَّقُو   

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

riba secara berlipat ganda dan takutlah kamu kepada Allah agar kamu 

memperoleh keberuntungan”. (QS. Ali Imran: 130) 
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Rasullulah SAW sangat melarang melakukan perbuatan riba dan 

memasukkan ke dalam tujuh hal yang membinasakan sebagaimana hadits 

berikut  :  

“Dari Abi Hurairah ra., dari Nabi saw. bersabda: Jauhilah oleh kamu 

sekalian tujuh hal yang membinasakan, (para sahabat bertanya) wahai 

Rasulullah apakah tujuh hal yang membinasakan itu ? Rasulullah saw 

bersabda: menyekutukan Allah, sihir, membunuh nyawa (seseorang) yang 

diharamkan kecuali karena kebenaran, memakan riba, memakan harta anak 

yatim, lari dari medan perang dan menuduh wanita terhormat lagi beriman 

melakukan zina.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).  

3. Tidak melakukan sumpah palsu 

Sangat dilarang bagi para pedagang melakukan sumpah palsu, memang 

barang yang dijual habis terjual tetapi hasil yang didapatlan tidak berkah.  

4. Ramah tamah  

Senantiasa para pedagang menyambut pembeli dengan sikap yang ramah 

tidak ketus, suka mengalah dan sopan santun. Pada dasarnya jiwa seseorang 

akan merasa senang jika diperlakukan dengan cara sopan santun. Selain itu 

kita dilarang bersikap sombong kepada siapapun karena rahmat Allah tidak 

akan diberikan kepada orang-orang yang sombong (Raihanah, 2019). 

5. Tidak menjelekkan dagangan pedagang lain 

Perbuatan yang tidak dianjurkan dalam etika bisnis Islam. Dalam Islam, 

menghina atau mencaci dagangan orang lain dianggap sebagai perbuatan 

tercela dan tidak disukai oleh Allah SWT (Hulaimi, 2017). 

Etika bisnis memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen. Etika  

bisnis   memberikan   suatu   dorongan   kepada   konsumen   untuk   menjalin   

ikatan hubungan  yang  kuat (Ahmad Syafiq, 2019). Maka dari itu, Etika bisnis 

menurut islam memiliki fungsi sebagai berikut :  

a. Meningkatkan hubungan yang baik dengan para pelanggan. 
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b. Menjaga kepentingan bersama dan menghindari persaingan yang tidak 

sehat. 

c. Mengurangi risiko konflik dan perpecahan baik dari internal perusahaan 

maupun eksternal. 

d. Meningkatkan kepercayaan antara konsumen dan bisnis yang melayani 

mereka. 

e. Membuat bisnis tetap berjalan dalam batas-batas hukum  

f. Mendapatkan ridha dari Allah SWT 

g. Uang yang dihasilkan halal 

 

Takaran dan timbangan yang adil dalam Al-Quran  

Adil secara bahasa berarti memberikan hak dan kewajiban satu sama lain 

secara secara seimbang, tidak memihak, tetapi tidak merugikan pihak mana pun. 

Dalam Islam, penting untuk menjaga keadilan dalam perdagangan yaitu dengan 

menyempurnakan takaran dan timbangan dengan adil (Harisah dkk,2020). Allah 

senantiasa memerintahkan umatnya untuk menjalin muamalah dengan sesama 

pihak atas dasar keadilan dan keridhaan. Islam sangat menekankan pada setiap 

perdagangan pentingnya keakuratan pada ukuran takaran dan timbangan agar tidak 

ada pihak yang dirugikan. Dalam Al-Quran kata adil telah disebutkan dengan 

berbagai macam term, yaitu yang pertama kata al’adl telah disebutkan sebanyak 28 

kali dalam 24 ayat. Kedua yaitu, al-qisth dalam berbagai sighatnya disebut 

sebanyak 23 kali dalam 24 ayat . Ketiga wasat disebutkan sebanyak lima kali. Yang 

terakhir al wazn dan mizan yang mengandung makna yang sama disebutkan 

sebanyak 23 kali. Quraish shihab mengatakan sedikitnya ada empat makna dari kata 

adil. (Zumaroh, 2021) 

Pertama, ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan keadilan dalam 

al-qur’an contoh nya dari kata 'adl itu, yaitu sesuatu yang benar, tidak memihak, 

menjaga hak-hak seseorang dan cara yang tepat pengambilan keputusan atas dasar 

keadilan. Pengertian ini menurut quraish shihab lebih condong kepada proses hakim 
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terhadap pihak-pihak yang berselisih, bukan persamaan perolehan yang didapatkan 

setiap individu. Yang dimaksudkan arti dari pengertian ininyaitu sama sama 

mendapatkan keadilan (Zumaroh, 2021). 

Kedua, adil secara seimbang. Seimbang memiliki artian memberikan 

sesuatu kepada seseorang sesuai dengan hak nya sendiri sehingga terdapat 

kesamaan kedudukan hal yang mengarah ke keseimbangan ini bukan menuntut 

kesamaan akan sesuatu yang diperoleh melainkan lebih kearah proporsionalitas 

(Zumaroh, 2021). 

Ketiga, adil yang di perintahkan oleh Allah SWT. pada dasarnya 

merupakan rahmat dan kebaikan-Nya, keadilan-Nya mengandung konsekuensi 

bahwa rahmat allah swt tidak tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat 

meraihnya. Bermakna bahwa setiap hukum Allah yang diperintahkan kepada 

umatnya mengandung unsur keadilan yang tepat sasaran dan terdapat hikmah 

didalamnya (Zumaroh, 2021). 

Keempat, Adil terhadap individu dalam artian perlakuan yang adil terhadap 

individu dengan memberikan hak yang harus diterimanya, setiap individu yang 

menjadi bagian dari masyarakat, maka berhak mendapatkan hak sebagaimana hak 

yang juga dirasakan oleh masyarakat yang lain (Zumaroh, 2021).  

Kunci keberhasilan Rasulullah dalam berdagang adalah kejujuran dan 

keadilan. Rasullulah SAW menjadi suri tauladan dalam setiap aspek kehidupan, 

termasuk dalam kegiatan berdagang. Rasulullah seorang saudagar memberi contoh 

yang bagus dalam semua urusan bisnis. Dia bertransaksi dengan jujur dan adil dan 

tidak pernah membuat pelanggan kecewa bahkan merasa tidak puas. Dia selalu 

menepati akan janjinya dengan cepat standar kualitas sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan.  Terdapat 4 surah di dalam Al-Quran yang menyebutkan kita harus 

menyempurnakan keakuratan takaran dan timbangan. 

Pertama, Quran surah Al-Araf ayat 85.  
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فُوا ال كَي لَ وَال مِي زَانَ  ب ِكمُ  فَاوَ  ن  رَّ ن  الِٰهٍ غَي رُه   قدَ  جَاۤءَت كمُ  بَي ِ نَة  مِ  بدُوُا اٰللَّ مَا لَكمُ  مِ  مِ اع   الِٰى مَد يَنَ اخََاهمُ  شُعَي بًا  قَالَ يٰقَو 

مِنيِ ن َ  ؤ  لََحِهَا  ذٰلِكمُ  خَي ر  لَّكمُ  اِن  كُ ن تمُ  مُّ ضِ بَع دَ اِص  رَ  ا فىِ الّ  يَاۤءَهمُ  وَلَّ تفُ سِدوُ   وَلَّ تبَ خَسُوا النَّاسَ اشَ 

Artinya :  Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, 

Syuaib. Ia berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 

bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 

kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah 

kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. 

(Q.S.Al-Araf ayat 85) 

Kedua, Quran surah Al-An’am ayat 152 

اِلَّّ  نَف سًا  نُكَل ِفُ  لَّ  طِ   بِال قِس  وَال مِي  زَانَ  ال كَي لَ  فُوا  اشَدَُّه   وَاوَ  يبَ لُغَ  حَتىٰ  سَنُ  احَ  هِيَ  بِالَّتيِ   اِلَّّ  ال يَتِي مِ  مَالَ  ا  تقَ رَبُو   وَلَّ 

نَ   ا  ذٰلِكمُ  وَصٰىكمُ  بِه  لَعلََّكمُ  تذَكََّرُو  فُو  دِ اٰللِّ اوَ  ا وَلَو  كَانَ ذاَ قرُ  بٰى  وَبِعَه  دِلُو  عَهَا  وَاذِاَ قلُ تمُ  فَاع   وُس 

Artinya : Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan 

sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 

berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang 

demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. (Q.S. Al-An’am ayat 

152) 

Ketiga, Quran surah Hud ayat 84 

يَالَ وَال مِي زَانَ اِن يِ ْٓ ارَٰىكمُ   ن  الِٰهٍ غَي رُه   وَلَّ تنَ قصُُوا ال  مِك  بدُوُا اٰللَّ مَا لَكمُ  مِ  مِ اع   وَالِٰى مَد يَنَ اخََاهمُ  شُعَي بًا  قَالَ يٰقَو 

حِي طٍ  مٍ مُّ اِن ِ ي ْٓ اخََافُ عَلَي كمُ  عَذاَبَ يَو   بِخَي رٍ وَّ

Artinya : Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, Syuaib. 

Ia berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain 

Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya aku 

melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir 

terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat). (Q.S.Hud ayat 84) 
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Keempat, Quran surah As-Syua’ra ayat 182 

تقَِي مِ  طَاسِ ال مُس  ا بِال قِس   وَزِنُو 

Artinya : dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 

Ayat diatas adalah perintah Allah SWT SAW kepada umatnya untuk 

meamalkan kewajiban berperilaku adil terhadap takaran dan timbangan. Allah 

SWT telah melarang untuk berbuat curang dengan sengaja ataupun ketidak 

sengajaan. Hal ini menjadikan lebih teliti dalam keakuratan timbangan untuk 

menghindari ketidakakuratan timbangan, tidak cukup hanya menyelidiki kebenaran 

ini, akan tetapi diwajibkan baginya untuk mengembalikan kepada keadilan dan 

keseimbangan, tanpa mengurangi dan melebihi. 

 Maka dari itu, dianjurkan untuk melebihi dari takaran yang seharusnya. 

Sebagaimana menurut Sayyid Sabiq dalam buku Fiqh Sunnah, disunnahkan untuk 

melebihkan timbangan kepada pembeli dalam menimbang atau 

menakar.Sebagaimana hadis dari Suwaid bin Qais dalam Kitab Sunan Ibnu Majah 

yang artinya : Dari Suwaid bin Qais, ia berkata: Aku dan makhrafah al-Abdi 

mengambil pakaian dari Hajar, kemudian Rasulullah SAW datang kepada kami 

dengan berjalan. Beliau menawar sebuah celana, lalu kami menjualnya kepada 

beliau. Dan di sana ada seorang lelaki yang menimbang dengan mendapatkan upah 

atau bayaran. Rasulullah SAW .berkata kepadanya, “ Timbanglah dan lebihkanlah.”  

(Syahputri dkk, 2019). 

Timbangan 

Timbangan adalah diambil dari kata imbang yang artinya banding, 

timbangan, timbalan, bandingan. Menimbang (tidak berat sebelah). Timbangan 

adalah alat untuk menentukan apakah suatu benda sudah sesuai dengan beratnya 

yang dijadikan standar acuan untuk jual beli dan timbangan juga mencerminkan 

keadilan, apabila hasil menujukan akhir dalam timbangan yang menyangkut hak 

manusia. Adapun jenis-jenis transaksi yang dilarang dalam islam yaitu : Tallaqi 

Rukban, Giyas, Tathfif, Perdagangan Najsy, Memperdagangkan barang haram dan 
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Perdagangan secara riba. Timbangan juga bisa di artikan sebagai sebuah alat yang 

bisa dipakai untuk melakukan pengukuran berat dari suatu benda dan barang dan 

alat ukur timbangan adalah alat yang diperuntukkan ataupun dipakai bagi 

pengukuran massa atau penimbangan. Adapun dasar tentang takaran dan timbangan 

terdapat pada ayat al-Qur’an QS Ar-Rahman ayat 9 yang Artinya : 

نَ ٱ وَأقَِيمُوا   سِرُوا   وَلَّ  ل قِس طِ ٱبِ  ل وَز  ل مِيزَانَ ٱ تخُ   

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu”. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tegakkanlah timbangan dengan adil dan 

jangan sekali-kali kamu mengurangi neraca timbangan dalan transaksi jual beli. 

Dalam setiap perdagangan, Islam sangat menekankan pada pentingnya penegakan 

pada ukuran takaran dan timbangan secara adil dan benar-benar supaya tidak ada 

pihak yang dirugikan. 

Di antara jenis-jenis timbangan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

a) Timbangan Manual 

Jenis timbangan yang bekerja menggunakan indikator berupa jarum sebagai 

penunjuk ukuran massa yang telah terskala. 

b) Timbangan digital 

Jenis timbangan yang indikatornya berupa angka digital pada layar bacaan. 

c) Timbangan Hybrid 

Timbangan yang cara kerjanya merupakan perpaduan antara timbangan 

manual dan digital. Timbangan Hybrid menggunakan display digital tetapi 

bagian paltform menggunakan plat mekanik. 

Dampak dari Pengurangan Timbangan 

Perilaku curang yang dilakukan beberapa pedagang jelas berdampak pada 

keuntungan individu dan juga berdampak pada pedagang, yaitu Pembeli  tidak  lagi 

mempercayai pedagang yang menjual barang di pasar karena masih tidak adil, 

terutama dalam mempertimbangkan kebutuhan pokok dan Pembeli juga akan 
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khawatir karena masih ada  pedagang yang melakukan praktik penimbangan  

curang dan tidak menjunjung syariat Islam. Dari dampak yang ditimbulkan 

tentunya hal ini juga berdampak pada sebagian pedagang lainnya karena secara 

tidak langsung mereka juga akan terkena dampaknya, mungkin ada  pedagang yang 

jujur dalam mempertimbangkan kebutuhan pokok namun karena ada pedagang 

yang berbuat tidak jujur sehingga ikut menjadi korban ,dalam hal ini masyarakat 

juga menginginkan yang namanya keadilan dan kejujuran dalam melakukan 

pembelian terutama kebutuhan sehari-hari, karena konsumen atau masyarakat 

adalah prioritas utama dalam menciptakan keadilan dalam jual beli, maka dari itu 

transaksi jual beli akan menyenangkan jika penjual dan konsumen dapat merasakan 

keadilan yang adil dan jujur sehingga tidak ada  pihak yang dirugikan dan hal ini 

dijelaskan dalam ajaran Islam. (Setia wahyu dkk, 2022) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian triangulasi menunjukkan masih terdapat perbedaan 

timbangan yang dilakukan penjual dengan yang dikonfirmasi pembeli. Hal ini 

mengindikasikan dua hal yaitu adanya praktik kecurangan atau adanya kerusakan 

dalam timbangan penjual mengingat timbangan yang dimiliki penjual rata-rata 

berasal dari milik mereka sendiri yang sudah dimiliki dengan masa 4 - 10 tahun, hal 

ini berakibat kurang nya rasa kepercayaan pembeli kepada penjual. Dibutuhkan 

peran pemerintah untuk memberikan timbangan standar dan sosialisasi terkait 

pentingnya kejujuran dalam timbangan untuk meningkatakan loyalitas dan 

kepercayaan konsumen.  
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